“Bob, tumben pagi-pagi udah di rumah? 
tanya, Ardan sembari membersihkan sepatuny 
ang hendak ia pakai untuk mengajar pagi ini. 


“Biasalah, Pak. Kan, tugas sebagai Om i 
“harus di jalankan sebaik mungkin,” jawab Bobby 


“Tugas sebagai Om?” 


“Iya.” 


>~ “Maksudnya gimana?” Ardan kini * 
meletakkan sepatunya dan menatap Bobby. un 
inta penjelasan lebih. / 


Yaelah, PE GM - D 


a “ik wi 4] d y apa 
X i YP 
han. IN pn i AN F 
'elasin!” Ardan bun tak kalah nae 
J “lem AII No II MAS Lv" Lo ro rai 
"T | ND kan ARA = - 
= 4 | 


“Hehehe slow, santai-santai. Bobby ke sini 
Cuma mau antar ponakan ke sekolah aja kok, 


nggak lebih,” jela 
langsung menghela 


pyang paut Ardan 


ga, cepettua luh.” 


| NAN l è 
TS jelah. PE Pak. Udah di jelasin aja masih marah 
TA 


'Senengkan kan kalau saya cepet tua?” 


“Lah, kok tahu sih, Pak?” 


“Dasar sempak!” 


Bobby hanya nyengir dan tak lama pint 
Q 


| At an TK di lengkapi dengan tas di punggung Wa. | 


a “3 “Om Bobby!” teriaknya girang yang langsui 
2 kaki Bobby. | NG 5 


CA At 
455 NU 
ù 


— | CP 

NA : 
“Inget aja. 

A "A 


“Inget dong.” 


galak Bobby 


"saka 


‘Kok saya nggak ikhlas ya kamu yang 3 6 
anak saya,” ujar Ardan yang membuat Bobby — 51 A 


~~ Rion seperti saya sayang sama Bapak.” 


4” - 


aman PE: arus kamu ia 


“Nah, itu pintar, kenapa tadi main pergi aja?” 


e u Bobby katak 


Eh, Mama mana? tanya Ardan yang meras 
ran karena tak ada Olif di sana. 


“Mama lagi sibuk di kamar,” jawab Rion pol 


“Sibuk ngapain?” 


“Cari apa sayang?” tanya Ardan sembari 
mendekat. 


“Flashdisk ku, kem seting pagi ini,” jawab 

Olif sembari sibuk,mencari' kesana ke 5, D 
ja | at? Y Pis 

14 | = 34 


“Oli lantas melihat dan tepok ig at. 


ada di sana? 


Pp la pun mencabut flashdisk itu d 
“ menyimpannya di tas dengan rapih. 


- “Kamu sedang memikirkan apa sih sayang, 
sampai tidak melihat flashdisk depan mata?” tanya" 


“Kamu pasti kecapean ini, IS. KE 
s rumah, ngurus aku dan Rion, ya kan?” Olif 


renggeleng cep 


LA 
| 


= A E | 
“Apa kita sewa jasa ART aja?” 


“Nggak usah,. Mas, aku P ngurus 
semua sendiri, toh kamu sering ay » wa 


“Makasih “atas perhatiannya, Mas, Ae 
beneran aku nggak apa-apa kok.” 5. 


“Ya sudah kalau begitu, pagi ini aku aja ya 
anter kamu ke kantor ya, jangan bawa mobil 


“Emang kamu nggak telat ke sekolah?” 


a bk k k.” 
dj Nggak ko 


E “Oke deh kalau gitu, aku juga lagi males mi 


Meeting berjalan dengan lancar lalu e 
anggil Bobby dan mereka pun duduk berdua 
ruang meeting setelah semua orang pergi dar 


nesana. 


=" “Kenapa, Lif?” tanya Bobby. 
“Makasih udah anter Rion ke sekolah pagi ini.” « 
“Ya elah santai aja kali.” 


s$ 06 


“Rion senang sekali karena bisa di antaks 9 


Kau: semalaman ia tak berhenti berce < s0 
"Makasih mulu, naikin'aja gaji gue ek 


“Terus, kapan Tante Rion bakal di undang ke 
rumah?” 


“Tante Rion?” Bob y mengerutkan keningnya 
Pe A alih < > 


Cé ë 


nas 


“Kok bawa-bawa kucing sih, nggak nyambun 
banget.” 


“Ya elah, lu mah nggak bisa amat bercanda, 
” masih kaku aja heran.” 


"Udah tahu saya kaku malah di bercandai 


| bawa kucing.” 


na “Ya dah, intinya nyari istri itu nggak | 
yang di suka aja nggak ada.” | 


“Masa dari sekian banyak wanita 


Fi 


UI yang di suka?” 


Wi i 
y F 
Vv IN CARX J C] 
“2g a 
DY 
a 
4 
fa 
- 
1 1 
5 AG 
5! . i 
P - 


4 


— a $ w 
“Beneran,.nc gak ada." | 
La A” ad ha a 
NU SEB ertr apa, AA kir aku 6 3 cari 
Wi 4 i ~ | 
Ng PT 


“Nggak usah, biar gue sendiri aja yang cari.” 


“Yakin?” 


“Iya, lagian ini,kan masalah kas gue, biar 
gue aja yap US, ahxterlal « Sama 
| uma Ih. juga-p iku tan N 


Wader 
KAN aa NAN 
Cuma mal 


“Nggz ik 
man ngadi lo.” 


“Ya okelah, kalau begitu.” 
“Jangan tersinggung, Lif.” 
“Nggak kok.” 
“Bener ya?” 


aa “Iya.” 


Aa “Ya udah kalau gitu, gue balik 
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Olif de ia fc 


KUS gengan jumpukan berkas 


Tn 4 
Aa a e 
- Wk. 


Ir 


: | AN 
las?” Jawab Olif saat tahu siapa Yg le 


“Kamu bisa jemput Rion di sekolah? Aku ada “ad 
rapat dadakan nih.” A 


wa” “Kenapa harus Bobby sih, kamu tidak B s 
n gkan sedikit waktumu untuk Rion?” 


S 


Dn “Bukan begitu, Mas. Kerjaan ku masih 
get, lagi pula Rion pasti senang kala 
Fo 


U U y n 
aT n, dan 


“Bob?” 
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“Oy, tumben nelpon “an telepon kantor, ada 
apa?” jawab ang "langsu 
telepon Olif'itu 


“Bisajei A Rion?” 


“Oke siap!” Olif tanpa sadar langsui 
tersenyum lega. 


| “Terima kasih.” 
“Santai aja, toh gue kan Om nya.” 
“Ya, terima kasih, Om Bobby.” 
«8. “Dih, kalau lo yang sebut gue Om kok A 


` merinding ya?” 1 
T. y 


Bobby terkekeh, /C 


E menjemput Rion Beng ponakan.. 


wa 


eberapa k wal JU mperhatikan tingkah 
Bobby" Fang Ain dari DA to. Bobby hanya 
menanggapi dengan senyum kecil nya saja lalu 
bergegas masuk ke dalam mobil dan pergi dari 
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sana. Bisik-bisik pun mulai merajalela dan gosib 


menyebalg mengenal Boboy yang bertingkah seolah 
KAK A NU | ati. N a IW 


3 Bobby sampai di depan sekolah TK iy : 
menunggu di luar mobil dan wahana. , 


NU a a kadal dengan kacamata hitamnya. 
T Elang en 


W. [Menunggu kurang lebih 5 
t paa anak- anak , mulai/ kelua 


Bobby masih terus menunggu Rion yang tak 
kunjung muncul juga. Karena khawatir ia pun 
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bergegas masuk k 
pada salah Sat 


Di kelas sama Bu guru,” jawabnya. 


“Oh, terima kasih ya.” 


D. “Ya Om, jawabnya lalu ia mengadahkan 
tangannya ke arah Bobby yang membuat Bobby / 
NG mengerutkan keningnya bingung. 


“Apa?” 


a “Aku udah jawab pertanyaan Om, hadi 
a?” Bobby melongo mendengar tu. 
a sekarang matre sekali. Gumam™ 


“Jaman apa ini, Or "Wasa kasih permen satu 
biji, uang saku ku lebih banyak di banding satu 
permen ini.” 
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“Eh buset, ka 
begitu sama ora 


itu masih bocah, jangan suka 


A, “orang tua ku udah nur AN 


| b “Cepet Oi 
nya?” 


"mana bonus 


ZA 
-— 


Dengan terpaksa Bobby mengeluark 
dompetnya dan memberikan uang dua ribuan. 


“Tuh, di irit ya.” 


å “Huh, dua ribu buat apaan, dasar pelit!” Boca 
itu lantas berlari menjauh dari Bobby n 
“membuat Bobby bernafas lega karena gangguan! 


a A pergi. 


| Pe Bobby pun bergegas ke ruang kelas. Se | 
tak 9 elihat Rion di dalam kelas. Bob 


nk a 
leh dan 


tertawa di SETTEN 


15 


Rion, “abah his 


ng anggi A Siapa yang 


“A-anda Siapa ya?” tanya Bobby kepad 
wanita cantik itu. 5 


— “Ah, perkenalkan, saya Sofi, guru Rion.” 
` Bobby melongo mendengar kata guru. 


toy ren tersinggung Sofi justru tersenyum 


U Aa itu. 


y 4 . “Saya sudah berusia 23 tahun, Pak,” 


TS an ana 
by, Om dari Rion.’ 
karena BOLDY tidak mau a tangan itu. 
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me bada melepas, p 


Ni 
.. 


D, a dm | pular ng,” 


| A kita harus pulang ya, Om sampe 
“1 


"Iya, tunggu bentar.” 
“Apa lagi sih, Om?” 


“Ehm, Bu Sofi, ada nomor telepon, ya siapa 
saat saya butuh informasi mengenai Ric 
bisa langsung menghubungi Ibu.” 


e ? “Kaya orang gila aja.” 
Bobby langsung menatap Rion dan mencubit 
pipinya yang membuat Rion teriak kesakitan. 
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amany 3 Om sedang bahagia.” 


“Iya, bahagia kenapa? Karena bisa jemput i 
? Biasa aja kali, Rioin kan bukan artis.” Bob y 
langsung mesem menertawakan lawakan san 


“Mana ada artis kaya kamu.” 


“Banyaklah.” 
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konyolnya yang sama persis seperti Bobby. k = 


Saat asik-asiknya bercanda gurau dengan t 


p` a cemberut karena tak ada lagi orang- orang yang 


| P3 “mengerubunginya. 


“Di ruangan Mama aku bosan,» NK 


| M | 1 IV 1 ~ 
SIDA "Tokai 
| g 


4 7 x 
Tap) “A Is (N MA an Ir A, . 
y PA NU 4 udal LQ € A ATA N | / al 1, NENGA | ainah ro bot 
4 4 4 "AN A7 
” pa yu í m - $ 


terus. 


w 


“Terus, mau nya main apa?” 
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“Main perasaar 


angan nen - ya 


men jalin 1 MA s al 
WA sebul NG 7 EN 


eng kai an 


ga) melofgi kh naa itu 


na 


dan 


lidik Di 


' "Nanti kita bicarakan ini, Bob.” Olif lant 
: E enarik tangan sang putra. 


“Iya, Mah, Om kenapa nggak di 
lian?” tanya Rion. 4 


a “Om sudah dewasa ia tahu kapan yang K p 
au m ” / 


Ta | 
Th ANN j <. A A 
NA I fi D MU 
LAN TA P y 
$ NI ” BA a f 1 
A Ka An ` A 
AA pal | 4 
| | N - - 
a Laa” wa 
kal HA A - i- 
r A ry 1 en eg m 
A; s ` b ! ` 
3 o 7 
1 . 
II. MAN gang am PA 
| p 1 
< 9272 sini-dan burger lalu 
4 na LA 7 
pri “ pg Yume es T Hn 
i e kiain 
a | - 
|! 
INK b g 


“Papa sudah hubungi kamu?” tanya Olif. Rion 
hanya menggeleng. 
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“Mungkin rapat gumam 


Sui “Laga di 


. belum pasa, 


inyz sendiri. £ 
i 
To | 


ke. 
M ) “Kapan E F Mama berhenti bekerja, a 
f a # berhenti aku bosan tahu di rumah. 


# tapa gitu 


“Kok tiba-tiba ngomong begitu?” 


“Karena aku mau ada temani aku di rum 


"kan juga mau seperti teman-teman yang puny 
banyak cerita di rumah sama orang tuanya.” 


“ Olif menghela nafas ia pun mengusap 
2 
, sang anak dengan lembut. # 
DA 


amu sangat ingin Mama berhenti beko ? 


dan kita | bisa bersama di rumah, nya?” 


“Beneran, Mah?” tanya Rion girang. 
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“Tentu saja.” 
memeluk 
pelukkal 


TN PA A : ba Ka y D no L 
3 g 1 d Aed IAr 
| AA | A IM A IN A AC 
sahut = lara ` ha a NAN 
4 t 
a x . na $ 
JL AWAN II Wi < Afa 1 
Cc Ya 4 la 
Ih A i aa P b 
2 - 
5 ji Ya j 
/ 
J 


sai nie ak an siang mereka kembali 
kantor oOo di sana sudah ada Ardan. A 


bersorak, riang dan 


“Maaf ya, Papa nggak jemput.” 
“Nggak apa-apa, kan ada Om Bobby.” 
“Sudah bilang terima kasih?” 


“Sudah dong.” 


lak pintar,” puji Ardan dan nga 
“14 


4 enjawab 


“Ya sudah kalau begitu, ayo Rion pamit pada 
Mama, kita harus pulang." 


ata La wi” mak 


Cc 
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“Oke.” Rion turun dari gendongan Ardan dan 
pamit pade | 


| / Z lam 


amal TA WE | | 


A 


“Ada apa?" tanya Ardan. 
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“Tidak ada,” jawab Olif yang ~ h yakin ia 
telah berbohonc 


y “Aku bingung, Mas.” 


“Bingung kenapa?” 


“Tadi, saat makan siang Rion bilang kalau a 
Ji minta untuk berhenti bekerja.” Ardan diam . 
karena ia tahu hal seperti ini pasti akan terjadi. 


“Aku harus bagaimana?” tanya Olif 
* pendapat. 
2 


“Kamu sendiri maunya an 
an balik. 


“koh, se mua kan tergantun 
karo kam NUN 


maka WA ga yang h | =) ~ antara 
dua hal e mana TT a penting untuk 


hidupmu.” 
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Olif menunduk Jal 


Berat ya?” ta 


| IT enghela nalas. 


i > . 
p= ` 
N An 
JULI, A Olif. 
< ad 4 


“Iya. 


“Tidak,” jawab Ardan. 


4 a “Lalu?” iN 


| 2g aan aku pribadi berfikir saat aku meh 


= anak sa aku | 


(asung 


“Apa?” tanya Ardan bingung. 
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“Kamu : ppi as. penapi A pernah 


PR” 
pataksudku, ken a 
lama i 


tidak mer Arkan hal itu. Artinya sela 


~ P . rai kamu nggak nasehati-ak a 
TN 
N C 


“Kamu itu cerdas sayang, kamu sud h Ko 
AN dewasa, sudah ibu-ibu, apa harus aku nasehati 
“i masalah seperti ini?” 


s “Haruslah, buktinya aku baru paham 
“ kesalahanku setelah kamu memberitahukan itu 


t data" 
si 4 4 Ardan tersenyum dan mengusap kepal 


"aga PF kamu ingin kan erdasark Ya) naluri mà. ` 
a ndhi Ibu 


“Jadi selama ini kamu menunggu itu, Mas?” 
Ardan mengangguk. 
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"Kenapa kamu, sesabar ini sih, kenapa kamu 
tidak pernah'melarangku'akanmshal yang seharusnya 


/ N i 
G Su 


Mu dulu perp erita “kalau-/ 
ih r crasakan a muda 


menemani dan merawat Kakek, \ 
i kamu belajar dan belajar tanpa 


F -a > “3 
Pan nn 
ti Jak DG 
3 j A D < 


N a K 
Tat TE ra] a) 
4 UL) > 


seusiamu dan di usia yang masih sangat muda | 
| kamu bahkan di paksa untuk menikah dengan “Bg 

“om seperti ku. Lalu aku sebagai suamimu harus” ' 
(mengekang kamu juga? Tidak sayang, aku tidak . 
A bisa.” 


` 
/ nd 
Sa 

3. 


NA 


N Mendengar itu Olif langsung menangis da 
1 memeluk erat sang suami. 
4 


“Kok nangis?” AN 


5. 


Bp 


~” 


| "Kamu tuh selalu buat aku jatuh c 
= Cu “Kode aan kamu, bijak nya kamu, si 
m emah begini. Aku seegois ini;tapi k 

« dukungaku, ku tuh saka. y 
"> LA an x 

In karena denger sia 
kan, sekarangikita juga is itah 


ahy jan 


Jara Waman 
-i 
at yuk. 


“Mas.” 
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saat kamu ultah bulan lalu,” bisik Ardan ya 
” membuat Olif tersipu malu. 


Na 
Sela 


soal ranjang, 7. jadi buat apa aku rai kalau sama- 
sama pintar kan jadi nggak seru di ranjangnya.” 
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e 
“Tuh, kan.” Olif pun tertawa dan mereka A Ey 
bergegas masuk ke dalam kamar setelah Ardan 
* memastikan anaknya benar-benar sudah tidur d 


imannya. Gatin itu m oana tubuh sang istri 
dengan sangat sempurna di tambah warna putih 
kulit Olif sangatlah kontras dengan gaun warna 
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hitam ia kah tersebut. Bp paking Ingin 


sekali langsung. meni ja g sang istri tapi, hal itu 
tidak, Ç an sp lak te | k a 


“4 P E tetik estate A a 
5 “ai 
Jan lebih $ Sul ame 


A An 


- Jd ips 


i Jahan sehingga ga. 

W -mereka dengan "lebih intim. Ardan meren n 
| tuBuh-Olif dan mengusap kedua pundak Olif yat ang 

erbu ka. 


“Kamu sangat cantik sayang,” bisik Ard 


“Bagaimana bisa kamu secantik ini?” tanya 
Di yang selalu mampu membuat Olif . "hape 
an merasa tengah di puja. Tentulah : ih 
mbuat wanita mana pun terbuai dang ayu 


| < 


30 


la pun memik z 


1 WE a a on . ai h " e 7 
n | Wit is A AA 1 al LII 
ENAN NACAT I LE S A INGATI 
) À ~s A : si IN = 3 
| í d # , b Cg 
l f - >. 
i ia 2 
Ya! Yy ne A / s 
| me at ati” 4 ri fe 
a , è 
p= k 
14 
d 


merasa seperti wanita 'pali Gg 


Olif untuk duduk dan ia 


| anita mana yang tidak terbujuk A 
rayuan super manis dan sangat lembut seperti ini. 


Olif memejamkan matanya saat kecupan demi 
kecupan ia rasakan pada ujung kaki hingga a 


Ao a Mencoba meredam desahannya tapi Olif / 
aj kuasa dan ia pun akhirnya mendesah, kim At 
| 


agi saat bibir Ardan sudah men 


aa 
2 Fa 


Perlahan ia me yingkirkan kain yang 
menutupi bagian tengah dan ia terus menjilatnya 
dengan penuh penghayatan. Olif makin tak 
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terkendali, 


tanpa ig sadari Panu" bergerak 


yg me urutn nya sangatlah menggoda itu. Ardan 4 
nampak rakus dan tak berhenti menjilat “dan 
menciumi bagian intim sang istri. Olif makin/tak 
aruan dan tubuhnya bergerak-gerak liar dan 


| “Ah, Mas, aku nggak tahan ....” 


` Ardan tak menghiraukan hal itu karena ia 
sendiri masih asik dengan kegiatannya. 


T “Mas, udah, aku nggak tahan lagi ....” 


TE 


tersenyum senang kare a istrinya ini sangatlah 
mudah untuk di rangsang. 
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Ardan meman z a hingga ie Lak, 


Olita namun “ii menahannya dani E <, 
Arda A tak À D. p 
PMU UT a NY NM A q 


k da n renahisap milik sang suami. Ardan k | 


kukan hal itu tanpa ia minta. Sungg guh 
keajaiban dunia. 


Ardan menekan pinggulnya sendiri agar ia tak 
lemas merasakan kenikmatan dari bibir Olif. Melih: 


ih itu membuatnya makin tak karuan. 


| Ra Karena ia sudah tak tahan, ia pun rer | 
3 R 6lepa kan bibir Olif dan langsung menz | 
kh < f: Sea lif pelan hingga Olif telentang di ra 

. "kaki a pa - hujam. St 


memasu Kana ke KAI yang bat Erangan 
mereka berdua terdengar bersamaan dan Ardan 
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pun segera mengge 


akan pinggulnya. maju mundur 


kaitkan pade pir 
isa lebih dala Ear pun tak a diam i 
cepala dan wajah Olif, 
memberikan banyak tanda di leher Olif. 


| Keringat mulai menyatu dan membuat tubuh 
Ig, mereka nampak licin. Saat mereka sudah ham 
y mencapai puncak, mereka mendengar 

— “ketukan pintu dan suara bel. Ardan dan Olif tentu 


Ardan tetap menggenjot Olif sampai r 


capai puncaknya. Mereka pun tereng dk ih; J 
pi bak merapihkan diri saat nafas meri dah 


4 UR., yang kesal t dan 
4 memakai kembali pakaiannya. 


ada kerjaan | Be Ardan me gmam Kesal. Olif 
yang melihat sang suami a ara rapih dan hendak 
keluar dengan gumamam kesal membuat Olif 
menahan tawanya. 
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la pun merapihkan cirinya dan memakai 
pakaian y pe, ebih 1 "tutup AI ar dan 


melih ANE pa te ak Ta aktahu dir 


Acu d uma ah ya? 
Ma Cuma Bobby yang suka gangg 


ia malam,” ujar Olif yang membuat 
30bby mau pun Ardan menoleh. Ardan mendel 
dan duduk dengan malas di ikuti Bobby yang hanya 


$ nyengir. SA 


| “Kalian kenapa sih, kan, aku ini saudara 
* kalian, Om nya Rion, jangan jahat-jahat dong sama: 
aku, jawab Bobby yang membuat da 
ena kepalanya. Bobby pun mengadi h! 
kitan sementara Olif hanya geleng-geleng 


Cp 5 ala. 
abby dan Olif bukan lagi anak SMA, gia 


atm | “ma if pun harus ke dapur dan MeS Jati 
min an untuk tamu tak tahu diri itu? * 2 Fo è 


an 
ranc 
tZ, f 


15, 


. 


Cc 
AT 


“Astaga, kamu ke sini hanya karena bosan? 
Kamu tahu nggak sih ini tuh jam berapa?” 
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ad, 
"Kamin ini sudah dewasa, sudah pantas AN 
, anak kenapa malah seperti bocah abg begini sih?” 


. “Ye, Bapak ngeledek ya, saya ini masih muda, 
~ belum juga 30 tahun.” 


“Berubah dong, Bob. Kalau kamu begini tegys-'y 


he kapan kamu akan mendapatkan istri?” 


y P. 3$ “Nah, justru itu, Pak.” & 
t T SAh a 


“Justru apa?” 


d 


te k tri. 


ma Nara ya, NGGAK tahu sih 4 di bilang 
calon apa bukan.” 
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Te 4 
“Bagus ya, tapi aku bingung Pak, giman 
Aya PDKT.” Cah 


“Gampang kok.” 
“Gimana?” 
“Tinggal ajak ngobrol, ajak makan, teru 


— utarakan isi hatimu.” 


1 


| Ad “Dih, emang saya cowok apaan, harusn 
ceme | 


k lah Pak yang utarakan isi hatinya. 


an 


| 
"H 


1 
l 4 
BA (4 
MV nh 
FA ` e 
È 
ff 
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“Siapa cewek bego yang mau mengutarakan 


amanya, eh namanya siapa ya, anta 
K di hape dulu.” Bobby mengeluarkan ponselnya 


í melihat kelakuan Bobby yang masih saja | 
“ menyebalkan itu. 


p? “Udah lah, Bob, mending kamu pulang 
T udah malam, kami mau istirahat.” Ardan 
, ger as dan mengusir Bobby. Tapi bukan: 


NA PIN PI 
hamanya kalau mudah di usir. NG A | 
3 4 | . ! 4 
l Age, 7 


ik. Saya masihbetah di sini.” 


“Kita yang udah nggak betah ada kamu di 
sini.” 
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Ya elah, gitu at, mau ngapain sih emang, 
tidur doang'kan?”, en LINK Ti? 


“Loh, apa hubungannya Sofi dengan 
a Olif heran. NG 


— | yy - 
“Hebat kan aku ini, seorang guru aja bisa 
kesem-sem sama aku loh.” 
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“Nggak yaki T ia Aan dan Olif 
ear Nn 74 i N 


| Mar k lah, jangan lama-lama" na 
2 b by tersedak mendengar itu. ./ 


“Gampang kok,” jawab Olif santai. 


“Lo kan cewek, jadi bisa ngomong gitu, gue 


S sbagai cowok nggak semuda itu lamar ana 


orang.” 


Wi 


< “Berarti kamu bukan cowok jantan.” 


: PI 
ka “Hey-hey apa hubungannya dengan ja jan 5 || 


Idi -A cocok, lan Isung lamar JA, 


Ardan Hanya mertahela nafas mendengar 
perdebatan dua orang yang tidak pernah akur itu. 
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“Udah-udah, kgk malah debat sih, apa yang di 
jr iak Olif benar, kalau r 1 


“Halah, ke lamaan, entar ujung-ujungnya putu 
dengan alasan tidak cocok.” Bobby mendelik -ke 
Olif yang seakan mengompori Bobby. 


sini?” tanya Olif galak. 
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“Ayolah Bu bos 
saya harusar | 


, koksrepot, ya tidur di kamar ponakan 


#cadalah anak yang baik. Mereka pun membiarkan ' 
Bobby menginap di rumah mereka. 


gr. a n A 


“Kita juga tidur yuk,” ajak Ardan. 


.« Olif mengangguk dan mereka pun mas 

, dalam kamar. f 
Ea 
3 
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Pagi ini Olif suda —. Pa sarapan 
untuk 4 oraño ermasi «Bobby Ardan yan » 


n SN 


#untuk buat sarapan sama-sama? 


ab 


r 
- gE 


Sekali-kali aku harus buat sarapan sendiri 
dong, kan sekalian belajar saat nanti aku benar- 


~ kamu sayang?” 


“Demi Rion, aku harus yakin.” 


4 E “Uh, makin cinta.” 1 


| E Olif tertawa geli saat Ardan mendi 


Aka» sangka 


Peras 
"TARI 


Olif dan Ardan nampak salah tingkah karena 
kepergok tengah bermesraan. 
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Ardan lantas me jah | dari Rena “Aku mandi 


. Bobby he ya garuk-garuk perut dan pergi KE 
srassbegitu saja seakan ia tak pernah melakukar 


tu kesalahan apa pun yang membuat dua ora lg 4 


Pimek grogi abis. 


- “Mama.” Olif tersentak dan langsung menoleh. 
mendapati Rion tengah menguap di 


“Eh, kok pintar sudah bangun tanpa 


Oam 


NG “Tadi aku lihat Om Bobby, tapi kok : se sa) 


“Asik!” Olif tersenyum kecil dan mengusap 
rambut Rion. 
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“Mau susu?" tawar Olif. 


x |. A 7 2 - gerutkan mn Tapi ia hanya terang 
l sejalan membiarkan Rion mencari Bobby di teras. 
Olif bergegas menyelesaikan pekerjaannya dan 
|... masuk ke dalam kamar. 


|... Selesai Ardan mandi, Olif pun bergegas 
- andi dan ia menutup mulutnya yang menganga 


ihat hal ini. Sungguh memalukan. 
k í 
»- Olif mandi dan menutupi bekas merah i 
oa bedaknya. Selesai dengan hal itu. Glif 
gas keluar kamar mandi dan langsund - 
ip 


lam kamar di mana a langsung 


E- badam yan a mêmak; 


Ardan va | asuk ke 


dalam kar mar dan nag ng memeluk sang istri. Olif 
tersentak kaget sesaat sebelum sadar jika itu 
adalah sang suami. 
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“Kamu tuh ngagetin aja sih, Mas, tegur Olif. 


>M 


3 nd 


ingsung melihat ke arah leher Olif yang sudah ti 
ada tanda merah. 


“Mana, enggak ada,” jawab Ardan sembari 


“Udah aku tutup pakai bedak.” 


“Oh, yaudah nggak ada masalah 


Iya udah pT 


kenapa harus s mal yang b buat tanda merah 
itu kan aku, suamimu, bukan orang lain. Nggak 
perlu malu lah, malah harusnya bangga tahu.” 
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“Bangga?” 


To. 


Pa AAN 


pe N ii e. 

Irena den sN hal itu ihat 
enaterlihat habis ber D La, 
Blast ho abar it 


ja TSS E 
justru S A gemas dan semakin 'e 


Al 
LAL 


sarapan yuk,” ajak Olif. Ardan pun mengangguk 
|. dan mereka pun keluar dari kamar berdua. 


. Begitu keluar kamar Olif melihat Bobby dan 


an nampak keluar dari kamar mandi hanya 
engan balutan handuk sebatas pinggang, Ardan , 


— se ngan telanjang Bobby. 
6. 
b “Yaelah, Pak, pah a segitunya, ma 
2 sama saya, ledek Bobby | 
N “ ap ing Rion masuk ke dalam kamar A 
1 na geleng-geleng kepala melihat ke 


Bobby Setelah Boby masuk Ke” de 
“ak A dng a C in 


ami Kan?” tanya Ardan. Olif tak 
menjawab dan hanya menghela nafas saja lalu 
duduk di tempat makan. 
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“Kamu lihat R 


ion di ap Mas. Kasih 


“Pakai seragam kotak-kotak ya.” Bobby d n 
Rion menoleh ke arah Ardan yang tiba-tiba mas 
iju. 


' “Seneng banget sih kamu bareng sam 
cap Ardan. 


| dong, soalnya Om Bobby kan A 
men Rion aja, jadi Rion nggak boser 


“Rion bosen kalau sama Mama.” 


48 


“Kenapa?” 


belajga a ab Ss Aay 
ngiri ya Shiha 


“Ardan pun berdehem dan mengubah 
pembicaraan. Setelah selesai memakai seraga 
dan sepatu mereka pun keluar untuk sarapan 
| * bersama. 


Ona Singkat cerita Bobby mengantar Rick 
»- lah sementara Ardan mengantar = 


| jg tornya. 


Setibanya di kantor Ardan meraih v lif 
pani menoleh dan tak jadi turuna | 


" “Sepertinya aku-dukung.kamu Untu enti 
bekerja dan fokus mengurus Rion-di, rumah.” Olif 


p W wajah Ardan dan memperhatikan setiap 
detail ekspresi yang terpancar di wajah tampan itu. 
Lalu Olif tersenyum dan mengusap pipi Ardan. 


K 
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“Ya,” jawab „Olif . 


tersenyum alu | 
me 


ane irn) nya Ol lif ekas najan aas 


Ka Tah ton ya. Ardan menjalankan mobilnye 
ah tempat biasa ia mengajar. 


yang jpajobuat Ardan 


aa 
UA 


ak pergi ia melihat Sofi tengah berjal hi 4 


elas Rion. Dengan cepat Bobby Y lerapihkan 


+o bye dan berdiri tak jauh gal" 


“Pagi, Om Rion.” 
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"Dih, nggak usah ikutan manggil Om lah, kan 
Bu Sofi bukan ponakan saya." jawab Bobby sambil 
6 rSeny um-sg 


Ian. 


sem 


aiklah, Bobby.” 


WA anya 


“Nah gitu kan cakep, enak di dengernya juga ng 


GP 


| ‘Kalau sudah tidak ada yang perlu di ~~ 
' bicarakan bisakah saya mulai masuk ke dalam 
"kelas dan mengajar anak-anak?” tanya Sofi aj 

: “ih membuat Bobby salah tingkah. 


NG “Eh, iya lupa kalau Bu Sofi harus. r | 
Aa saya ya, kalau begitu silahkan B aars OG GA 
> O O | ra 
Safi mengangguk kecil dan masuk ke dalam kelas A 
WA wé r 4” duduk dan menaruh tas nya ponselnya” N 
JA sebuah pesan masukx la+ 


= meny fa diri untuk membuka pes 
Eoo da | Bobb : 


gsu | me 1leh-ke a arah jendela dan 
melihat Bobby tengah tersenyum 
tangannya tanda pamit karena ia harus bekerja. 
Sofi hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
tingkah orang yang baru ia kenal itu. Sofi pun 
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melirik Rion yang pak menahan .tawa melihat 


œ~ masuk kelas karena ia merasa sangat senang bisa 
39, belajar bersama teman-teman dan guru ya 


| Rion mendekati Sofi dengan alasan 
~ meminjam telepon Sofi untuk menelpon sang Om, 


j “Memang ada apa, kenapa kamu 
pon Om kamu?” tanya Sofi. , 


i 


E% “Aku kangen Om ku,” jawab Rion R, Ang 
aa Sofi nampak heran dan juga, kagur 
elihat bahwa Rion dan Bobby ng | 


tengah ada meeting “penting sehingga 
a ia Silent DS rak mengganggu jalannya 
meeting tersebut. 
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a akhirnya "Sa" selesai Bobby 


keluar darisfuang,meetin gi AN NG Sri selnya 
da ING OI Y Pea ng: ung'te IK 1 
s AS T Lal 


` u Wargane menelpon Sofi kembali tapi kali. | 
sebaliknya Sofi lah yang tak mengangkat tela, 
dari Bobby. Bobby langsung kecewa. 


8 “Masa iya salah pencet sih?” gumam Bobby | 
"sembari menendang angin yang membua 
karyawan merasa heran dengan sikap Bobby. 


or Bobby pun mengantungi ponselnya & 


menaiki lift menuju ruangannya. 
Lan 
3 
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Saat jam pulang a Jok bergegas 


hendak Menjemput “Rio — Nam -W 
ata NN DA SY | 
y , biar. gue- A Rn D 


ekolah salahnya di mana?” 


“Ya nggak salah sih tapi kan ....” 


“Udah lah, hari ini biar aku yang jemput, 
l terima | kasih tadi pag sudah antar anak saya ke 


am “Nggak perlu, aku juga mau pergi ke 


| bat dengan Rion.” 
PE. BAr 


Ve) e jadi supir lo nggak apa-apa tol 


yun-melihat ata Olif 
Ba | Ma f A aga yag | 6 
melotot u. MG 4 bujuk Öit adala ah-suatu hal iyang 
paling sulit ie a lakukan sedari dulu. 


- 


“Ya udah sana lah, pergi sana jemput anak lu 
tuh.” Bobby kesal dan pergi begitu saja dari 
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hadapan On, Olif yang jak Pena itu hanya bisa 
geng- gele NA... ol 


sigeg a 
sangpu A ia PE 


A y di sekolah Rion, Olif melihat Q 
7 Rion tengah menunggu di depan gerbang bersat A2 


“Mama?” Rion nampak heran karena sm 


“Kok Mama di sini?” tanya Rion C 
| membuat Olif mengerutkan keningnya Karen 
| mbrasa bahwa Rion tak menyukai NAN,” 


kamu, tidak AN -apa ka kalau Mama yang jemput, 
memang bedanya apa?” Rion tak menjawab dan 
memilih untuk diam saja. 
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“Ya udah yuk p jap ng, Saka Lan: Rion pamit 
pada wan di s I) 


adala 
AMI eri 
Ceritak 


mn gan SN k kecil 
‘Saya Olif, orang tua Rion.” 


“Ya, Bu, salam kenal.” 
“Apa Rion nakal di kelas?” 


A “Tidak, Bu, Rion adalah anak yang baik da 
klu penurut Olif melirik Rion lalu mengangguk. 


«æ Baguslah, terima kasih sudah ra 
N kk. | saya sampai saya datang.” Soli mengah 
tersenyum. Olif pun mengajak Ren ur 
«ke dalam taksi. 
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“Rion marah a Mama?” dana Olif. Rion 
menggeleng. - 


| PACAN 
rena Oi Bc Bobby sudah janji mau 'j 
ion, tapi kenapa yang datang malah Mama 
7 Om?” Olif Menarik nafas mendengar itu. 


“Memang kalian janjian apa sampai k 1 
begitu ingin di jemput Om Bobby?” 


. “Tidak ada.” 
“Sungguh?” 
“Iya.” 


| “Lalu, kenapa ingin sekali di jemput “3. 5 0 jO S 
e> Oo 
4 


rumah, 

ang | an | lain. Mama kira 

dengan Mama datang PA mu Akan senang, ternyata 
Mama salah, Mama minta maaf.” 


5/ 


Rion langsung 
bersalah pada 


a ak 1 tu | buat Mama jadi serba salah. wW 


3 Olif tersenyum lembut dan mengusap g 
nc Faak 


“Kamu tidak salah sayang, Mama yang sal 
-selama ini, karena mengira kamu baik-baik saja : 
-Mama tinggal bekerja, harusnya Mama lebih peka 
“— terhadapmu yang membutuhkan Mama di sisimu. 
Maaf kalau Mama terlambat menyadari hal ini, a 
| Rion mau memaafkan Mama?” 


Rion melirik sang Mama lalu mengais 6 6 
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“Beneran, Mah?” 


V h Ea 

e || | J NA 
Ay AAN PP r 

m j 

4 3 n WW 4 4 T3 

» s K | x ANY a 
| A B | 
1 "Yes. bah 
“A, A NG a KG, 
| k 5 3 ame Guy 
é | 2 y A , 
f PA A i OI 3 NA 
A TIN A AWI Adha Lin MC) 
Dg i 
LE # 
r ` rÀ a ( 7 mu 4 
f : p 4 
b . A 
, 


m 


ga 


PAN, 


& 
3 

wW 
ya 


lihat anak dan istrinya tengah na 
gennya. bahkan di ruang Wa s 


di temani Mama loh 
seharian,” ujar Rion bercerita. Ardan pun langsung 
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mendengarkan sembari 


meletakkar 


jar seksama 


NE 
AC) 


| “Wa mainan apa?” 


“Mobil-mobilan yang udah lama banget 
pengen, Pah.” 


“Mana, Papa mau lihat dong?” 


“Tunggu ya, aku ambil dulu.” Rion bergega 


Wi memek sang istri yang membuatnya bahagia: Kari 


in 
3 A 
| Ba “Apa sih tiba-tiba main peluk,” ucap Olif ye 
enarnya malu di perlakukan seperti itu. Y JE 


at Jan) [A M 
ya in NG NN 


-~ bersama Rion n rasanya seperti mimpi” 
4 SDA “3 | ` 


sefius, de ri duh | aku” selalu ingin 
merasakan hal ini, Buang kera, di sambut anak 
dan istri di rumah dengan senyum ceria, uh, rasa 
capek dan penat hilang seketika.” 
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da yang sempurna, Mas.” 


“Tapi bagiku kamu sudah sempurna sayang!” 

Ardan dan Olif saling tatap lalu saat Ardan hend 

-a mengecup bibir sang istri, Rion muncul dari kam 
"dengan membawa mobilan baru. 


“Papa, ini mobil baru ku.” Ardan pun buru- 
duru menjauh dari Olif dan nampak salah Anh, | 


nya dan tetap memperlihatkan mobil aR- 
Pat 
<“ “Ayo, Pah, kita mainin di luar.” Oli Y4 


P en “am 4 itu buru-buru mencegahnya. A PL 


ME ion Sayang, Pap baru 2A MY 
at belum mihum m bahkan A masa lán 


“Sebentar aja kok sayang,” ujar Ardan yang 
memang ia lelah sedikit dan butuh istirahat sejenak 
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saja. Ardan pun memilih untuk wira mandi 
terlebih dahulu, Rio | 


“lya, Ma.” 


Olif pun masuk ke dalam kamar dan langsung” 
menyiapkan pakaian untuk di pakai suaminya 
lama Ardan muncul dengan balutan han 


$ pinggangnya. 
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“Mulai deh.” Ardan Bap dan dengan 
melepas handuknya ( “de jan 
u ur khilaf nanti.” 


Olif me 
Po 2 


— “Kamu atau aku?” goda Ardan. 


i 


TAN. 


“Udah deh Mas, anaknya nungguin tuh di d 


kasihan dari tadi.” gg a 
| E” 


= lya- iya. ” Ardan pun tak jadi menggoda Olif = 


a -mobilan di halaman rumah, Olif yangsi 
| kèl ar nampak senang melihat anak dan suami 
begitu bahagia dan tertawa bersama memai 


AT 3 23 e milik Rion. 


Olif geasa nafas dan sedikit men 


Ji la e 
jalan yang 


keluarg SAYA , A Tapi mata kebahagiaan 
yang ia cari justru saat ia ada di rumah bukan di 
luar rumah. 
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la jadi ingat masa-masa pun we la harus 
merawat Kake yal ng ga) 
LALA Jun” me 


A | i 


» 


R A a dengan anak-anak ka a | 
yangyasik bergaul di luar sana, bagaimana 2E 
Kakeknya di rumah? Kakek akan merasa sangat 
kesepian karena yang di miliki Kakek hanya dirin 
seorang. 


Mungkin Rion pun sebenarnya merasakan hal 
“serupa, ia butuh sosok Ibu yang selalu ada d 

rumah, selalu ada saat Rion ingin menceritakar 
tentang kejadian di sekolahnya. Atau cerita m 
n baru. N 


Wg 
AN. 
v: 


Da | 
Us Selama ini yang melakukan hal dak 
Due c Th mi, bukan dirinya. Karena Olif teu 


y 


gi n, pekerjaan dan pulang mę 
2 D kali Rion sudah tertidur 
ZL saat Olif suda iap'berangkat-bekerj 


f = A A 4 | ; 3 
“Bahkan hari libur pùn Olif pakai untuk bekerja. 


Betapa Rion sangat merindukan kasih sayang Ibu 
saat ia melihat teman-temannya selalu di dampingi 
sang Ibu mereka. Melihat keluarganya begitu 
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bahagia hari ini membu t pi benar -benar tersadar 


Saat asik melamun tiba-tiba Olif di kage 

de teriakan dari orang yang = 

> ME aiem. Bobby. Rion yang melihat Bobby pun 
2, kangsung berlari ke arah Bobby dan memelukn 
- Z Seakan sudah lama tidak pernah bertemu, kadang “ 

ee Oli itu heran apa sih istimewanya Bobby sampai 

~ Rion begitu akrab dengan Bobby. 


Ardan yang memang sudah lelah memili ha 
ki duduk di samping Olif dan meminta*@lif 

uangkan air mineral ke dalam gelasnya. 
RA dengan cekatan menuangkan air ke da mM 


Gya 5 ta a? th — dan Ardan langsung meng | ny: 


n gan cepat. 


| P > 
du f < 
A — “Capek? Pa 
P A mayan,” tung” aqa bisa 
istirahat sejenak. idari ar itu-Glifemanyun lagi. 


Sepertinya Kini dar 
bergantung pada Bobby. 


“anaknya itu terlalu 
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“Kalian itu kenapa 
banget sama Bo DPY. a 


sih, kayaknya bergantung 


A 
“Loh apa ini, kamu cemburu sama Bobby gih 
cerita ya?” z Í 


“Ih ya enggak cemburu juga Cuma kesel aja 
“lihat kalian terlalu bergantung sama Bobby.” 


D an “Sayang, aku sama Rion itu 
*bergantung sama Bobby, tentu 


“Rion. Bagaimana bisa kami bergantung 
Baby? 


22 “Nyatanya Rion selalu bertanya manà Bót 
lalu gk perharap Bobby yang antar lempuj 


Pe TN 


. z £ h, 
ti yang bisa c Tua! j 
| ( | 
A) x : DN 


me 
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“Makanya jangan 


buat aku gemes dong, 


a Da nu itu se ng COCO KA 


J ada jadi gemesin.” 


P 


u-buru di cam oleh Ardan. 


A “Sini, duduk dulu, dengarkan sembari lih 
ya?” Olif tak paham tapi berusaha mengikuti kata 


S Ah Jan Rion yang asik bermain mobil di 


D: 53 
hu “Apa yang kamu lihat?” tanya Ardan. Ny x 


© 
Da 9 
E% “Rion sama Bobby.” 2 


“Kamu suka nggak kalau kita ajak buat main 
mobil-mobilan seperti itu?” Olif hendak menjawab 
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tapi ia angka niatnya dan man untuk melirik 


M 4 Onl 
` y AN 
- . Wa NA - 
= | MW b “ANI 
CUT ý AC A 
4 cad PA | 
< ya 


J á aku dangRion terlalu Kaya Bob : 
Set Senaye MAK seperti itu. Alasan pertama ` 
kenapa Rion begitu dekat dengan Bobby, karena 
30bby bisa mengimbangi permainan Rioni 
mengerti kemauan anak seusia Rion karena 


peda akan memberikan perhatian dan 
pwa tapi untuk masalah permainan 


am Ibu tidak akan paham caranya. 
asnya Papa di sini, kalau Rion adalah /a > 
-- — ea jan mungkin ia akan lebih dekat deng nm 
permainannya akan kamu m engerti, seper 

| AN 
g beran boneka, masak- Na dan 


karena | akil Kid ù MAE < | 


Bobby.S Saba sini kamu Saham?” 


Olif mengangguk. “Kalau paham, sudah 
jangan salah paham lagi dengan Bobby. Anak itu 
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baik dan menyayangi R ion ngi ai tulus, ia 
bahkan ! a 

kepo ylaKah 
untuk mi 

/ T0% | 
A é adala Tuna Pa 


angan p mah 


“Ternyata aku terlalu sensitif ya?” 


“Nggak juga sayang, cemburu itu wajar, kan?” 


“Tapi cemburu ku tidak ada alasan.” 


| “Tadinya ada alasan tapi alasannya sudah 

WA Miki sehingga kamu bisa ambil =“ 

+ rruan bahwa cemburu mu tidak beralasan 
hlah toh Rion dan aku tetap menjadi milikmu, “ 


, tete sayang dan patuh padamu, apalagi?” A 


Pon 
3 Olif hanya tersenyum dan tanpa : 


a. Ardan yang selalu mampu hy. Sk: 


| yang tak pemah ia penami: 


e k A di mana haid 
Bobby dan RION tertawa di buatnya. 
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Ardan dan itu membuat mereka nampak Ks | 
karena masalahnya setiap Ardan hendak 
4 gg rubungan dengan Olif selalu terganggu deng 


Sama seperti malam ini saat Ardan sudah 
melepas pakaian Olif dan hendak mencumbuny 
Cas dengan santainya datang ke rumah dan” 
/ kh. getuk pintu. Ardan rasanya SN ngir 
rembukakan pintu itu tapi Bobby tidak | 
N. 


Eam berhenti mengetuk sebelum SI 


AN Ga Tu paran pintu untuk nya. 


Olif pun. akhirnya gê milih untuk 


Ardan a keluar ma Olif Minya tersenyum 
melihat kekesalan sang suami yang tak jadi 
mantap-mantap dengannya itu. 
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Olif Pa sebe arnya Sak rasa pa karena ia 


‘me dung sk kunjung masuk ke na Ai 
kama Wasa ia Olif pun berinisiatif untuk mengin RP. 
Pintu kamar. 


| Olif menghela nafas karena ternyata b 
Prai po mau pun Ardan sama-sama tidur di sofa. Olif | 


biarkan saja ia tidur di sofa sampai pagi. 


' Ardan terbangun dan tersentak kareng 
N z jar sudah tidur di sofa. : 


a aku ketiduran.” 
=. P a (gi 
4 ki gak apa-apa, yuk masuk ke 


6. 
E di luar dingin. 


“5 Bobby 
I 


Boeg" 


“Setidaknya kasih selimut lah, di luar hujan 
juga jadi terasa dingin.” 
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Olif menyerah dan ea” Ardan 
memberikan selimut pada B | Setelg selesai 


— Malam itu terasa begitu dingin karena huj 4 

lebats Tapi beruntungnya Rion masih memakai 

nutnya dengan rapih dan itu membuat Olif lega. 
Setelah melihat keadaan sang putra ia pun mas 


A; < 
“Rion nggak kebangun?” tanya Ardan K 
£ NE 


4 N | pen 
“Kok apa sih, di tanya juga, mau tidur apa di 
tiduri?” 
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“Mas, kalau ngo 


ong yang benar dong ah." 


Pa ao 
NA. a ang an A 
nu 2 mak mas MM aja 3 a ggung kalau-baha 


yg | Kapan sih kamu pernah minta jat 
| Pan, elalu aja aku yang minta duluan. 
nya kamu nggak pengen ya?” f 


E S 


„Ini opener KO C [> i 
TA 


b 


“Pengen apa?” 


“Iya suka.” 
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anjang maka ia pun mengangguk 'dan 

Keing nan Ardan. Olif mengikuti setia) 

Instruksi dari Ardan sampai ia benar-benar 
nerasakan gairah sendiri. 3 3 


3 pe 

~E Olif belajar hal baru malam ini jika ucap P 
“yang kotor bisa membuat seseorang terbakar ... 

s “ gairah sex. Ardan senang karena Olif belajar begitu | 

~ cepat dan bahkan bisa membalikan ucapan yang i 


menjadi aktif untuk saling menyerah gairah masin 4) 


masing. : | 
Rs N 606 
| Ra Olif mulai terbawa perannya dan ia pun mi lai (ae 
P3! JP 
WA | liar dan nakal dan itu membuat” | D 


karena istrinya terlihat NS 
pb dan nakal. $ Baka AN 


> <4 


mendominasi permainan dan Ardan-hanya sebagai 
penerima. la tak EENG Olif mampu 
melakukan hal itu seakan liar nya Olif malam ini 
sudah terkunci berabad-abad lamanya. 
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Malam ini Ardg a puas di layani oleh 
ali 


sang Istri ia bz ahka isa ejakulasi a kali. 
Sungguh ma lam Jang gta bat bagi Ardar 
/ n £ 


1 j nya A #19 an ba ù nb 
saat/melina ia dah IN 
| Si A ut menutup rapat tubuhnya. | 
if tidak memakai apa pun di balik BA 


Ardan memilih untuk menciumi pundak Olif 
"sebelum ia keluar kamar dan pergi mandi. D 
a < asil perbuatannya itu membuat olif terbangun dan ~ 


“Tidur lebih lama, aku akan siapkan sarapan 
untuk pagi ini,” bisik Ardan yang langsung keluar 
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kamar dengan membawa handuk di tangannya. Olif 
mendengar” it f | 


agat riang pagi ini karena rasana Jah a | 
sangat bugar, hehehe. | 


— Bobby tak lama keluar bersama Rion sembari ' 
mengucek mata. Ardan langsung menyapa mereka 


A 
Nan 
, , , 
i 
, 4 
Tra 
` 
à IA f 
ù > 
j 
- 


ling bertukar pandang 


16 


“Mama tidur?” 
bagaimang 


“Ya deh.” Mereka pun akhirnya ma 


t antainya. 


“3 
"raa “Kamu bawa pakaian ganti?” tanya ` 


sembari duduk di ruang makan. 


nA Rion juga telah rapih dengan pakah al n) 
S 


<) Ah UN — Jawah Bobby santai sembari. m 
te y < panggang: | 


as bangun 


dan Nana susu Taat untuk 


bergeg 
Rion. 
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Mama masih tidur, apa 
Rion tiba- “yang 


PNN 
NE 
Ta 

Si 0 v 


A E begit 


nya aku maksa Mama buat nggak kérj 

iy aku pernah baca katanya orang yang terbiasz 

tja lalu tiba-tiba berhenti bekerja ak 
mengalami rasa sakit.” 


“Pah, kata Papa 


Za 


# 
p 


a Ardan terkekeh dan Bobby mengusap kepala 
pa pelan. 


“Ada-ada aja kamu, Ka PA baik-baik aja kok, 


E Dee memang lelah sedikit aja.” 


y “Tuh kan, pasti karena Rion ya, Pah?” ~ 
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“Rion, dengar,Papa, Mama baik-baik saja, 
lelah nya Mama bukan KarenaxRion. Ok. adi Rion 


Tin IF ahny a” K na c 2 P 
ng 6 7 KP, ya j 
gemas akhirnya keceplosa . 


arena Mama mu di paksa sama Papa mu ir 
Da seorang adik!” Rion dan Ardar 
antak bersamaan. NK 


| “Bob!” sentak Ardan. Bobby buru-b 
“menutup mulutnya dengan kedua tangannya. 


a penjelasan. 


Jar “3 “Beneran, Pah?” tanya Rion. Ardan SIN 
| ba bagaimana menjawab hal seperti ini. 


re!! Rion bakal Yadi Kakak, adek Rion 
cewek apa cowok, Pah?” tanya Rion lagi yang 
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membuat Ardan 
merasa bersa 


Ardan garuk-garuk kepala mendengar 34 
kan tidak hamil, bagaimana bisa mereka 
membicarakan masalah adik cewek atau cowa 


) ad 


“Bobby berjalan gar nta kearah ruma hnya, 


li ia hendak hi ang rasanya malas karena 
rumah Sangat sepi. Memang ada Ibu nya tapi tidak 
seramai di rumah Ardan. Mamanya tidak mau 
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menikah lagi sehingga nabby tidak kabisa minta adik 


me ` Kalau di pikir-pikir iya juga sif 
“kan, Bobby Sudah Paia usianya, ia juga lumayan 
|. mapan, tapi mencari sosok istri itu susah sekali. 1 


Bobby itu tampan, banyak yang naksir, tapi, 
EY pyang di taksir Bobby nggak ada. Eh dulu ada | 


En Tak semudah yang ia kira. 


$ 3 “Bobby!” Bobby tersentak mundur s 
ae / apa suara orang memanggil namanya, 
mo N a 


2 
aon 1 1 / | 
TI IC | A r 
A ni +, a d ii A 
mig : D ” 
/ - 
N P r 4 - 4 
“a .. 
| Oa 


“Be-betah kok, Mah.” 
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"Kalau betah kenapa jarang tidur di rumah, 
tidur di mana kamu, di umahArdan lagi?” D 


Iya-iya.” 


“Iya terus kalau di kasih tahu.” 


- “Abis aku bosen, Mama,” rengek Bobby yang ~ 
membuat Mama nya semakin kesal. 


- “Kamu bosan? Kamu bosan tinggal sam 


t Mama begitu?” 


y p “Ih, bukan gitu, di rumah kan Cum 


A 


lah. | Nyari istri itu 


“Kamu kan ganteng, apa yang susah sih?” 
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sera Mama carikan ke uztad aja biar kamu ta! ar 
sekalian, biar cinta itu datang belakangan?” 


“Ih, apaan sih, Mah. Nggak ah, emang | 


“Emang nggak laku kan?” 


nas “Laku tahu.” 


2 “Mana buktinya?” 
£ 5 y 


“Tau ah, pusing ak PA 
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Bobby 
meninggalkc 


lantas. masuk ke dalam rumah 


Ia begitu Al 


A a men atuhkan da, ak | 4 i 'dan ` 
| D . : a ( | 
| / /memejamkan atanya. Kenapa sih semua orang 
| Ja mengira jika mencari jodoh itu mudah, susah tahu: 
Jo by menendang kakinya ke udara berkali-kali. 


lagi.mikirin gue?” gumamnya. Tak lama ia ny gir ~ | 
SAS langsung mengeluarkan ponselnya dari saku 

ka la cari nama Sofi di kontak ponselpyi dan Oo GA 
len penanya ia menelpon Sofi tanpa Y JAN y 

“mengah akan apa. £ 


! ag: 7 


ri nyengir 


“Ini dengan siapa?” pertanyaan itu langsung 
membuat Bobby menghentikan cengirannya. 
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“Kok bisa nggak tahu aku siapa sih?” grutu 


'Oh, Pak Bobby. Maaf saya lupa bel | 
mpan nomor Bapak.” 


A “Eh, apaan sih kok manggilnya Bapak 
Emang saya nikahin Ibu kamu apa?” 


mencoba untuk sopan loh.” 


| ag Wh, apa nih, apakah ini sifat asli dari B 
N Br ramah itu?” ud 


A Pp Jaran MY | P b 
p 
D iS 
4 “ n WI 
“ 


“ G / 
dah ya, saya matikan.” — 
SI FC 
KA aga 


“Eh tunggu dulu!” Bobby panik. Tapi 
sambungan tetap terputus. 
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yun dan 


Pair 
CA , 
san Kaki 6 
an Va D 
| 
| 


ge 
DTI aan 


Pagi ini Bobby mendatangi rumah Ardan dan 
deo Rion tengah menaiki mobil Olif. Bobby 
N be egas mengampiri mereka dan mencegah | 
k mengantar Rion ke sekolah. NG | 


“Memang kenapa?” 
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Pa j 


z 


“Ya kalau gitu datang aja langsung ka a 
perlu antar Rion sebagai alasan.” 


“Nggak bisa, harus ada Rion, ya please ....” 


x Olif melirik Ardan yang tengah menata 

z mereka. Ardan pun memberi tanda tuk 

mengijinkan Bobby mengantar Rion pagi ini. Olif L 
yang tak bisa membantah perkataan sang suami 

\ pun mengalah. 


bby nampak sangat girang dan | 

f Rion untuk masuk ke Saya 

| nya Rion dan Di 

neh itu pad 
/ 


- Á WI 
“Sudahlah, mungkin ada sesuatu di sekolah 
Rion yang harus Bobby selesaikan." 


87 


“Sesuatu apa?.Bu kannya Sa sebagai orang 
tua yang harus lebih tahu tentang se In 


T emani Ri Peran sekolah. 


< "Oh ya, guru Rion.” 


“Hm, memang kamu cenayang apa sa 
saham soal wajah.” | 


sedang jatuh cinta.” 


A in “ 
` 


$ gák 
kantor. = PX 


“Aku antar ya.” 
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“Kamu nggak telat memangnya?” 


| SP 
“Sayan Malau di suruh pilih istri atau my 
1 pilih tr lah.” A | 


“Sungguh?” Olif mengangguk. 
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sangat 


“Makasih Lai . kamu 


Ardan menghentikan mobilnya di pinggir j: le | 
lalu dengan cepat menarik tubuh Olif dana 
emeluknya dengan erat. 


“Mas .....” 


“Terima kasih ya.” 


“Ya ampun, Mas. Iya, sudah, ini di jalan | 


>~ Ardan melepas pelukkan itu dan 
bu mata Olif. 


A raa an) te aN da An kemi i'm y lankan 


nih ngga a./s ampai D kar tor=Q. if. Saat Olif 
hendak-turun Ardan men dhan KA Olif. 


“Apa, Mas?" tanya Olif. 
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“Kapan kamu berhenti Ka 
vi TrA 


C 


aikar 1 


Ss N | F a arang juga tidak masalah ng Í 
belum tentu . P gsung jadi.” 


“Iya sih.” 
“Kenapa, sudah tidak sabar ya?” Ard 


“Tapi yank ....” 
“Apa?” 


nas “Kamu yakin lepas jabatanmu?” 


$ “Iya.” 


'itu segalanya bagiku. Toh 
menurutku sudah cukup untuk aku bekerja, 
setidaknya aku sudah merasakan apa yang ingin 
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“Aku turun ya, kamu hati-hati di jalan.” Ard 
' mengangguk. Olif pun keluar dari mobil dan masu 
£ ke dalam kantornya. Ardan bisa melihat betapa ` 
| < Sang istri sangatlah di hormati oleh karyawan 


asal ke arah “s 
nya, seolah tak aja! kejadian 
| g, menyeba can. Rion merasa heran 
karena biasanya Om nya ini jika bertemu gurunya 
selalu ramah tapi kali ini nampak kesal. Rion 
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menarik sa ah Bobb 


sampai Bobby menoleh ke 


itu PN 


Pa 


t, 


f kelas Sofi juga pamit pergi dari sana tapi Bobby + 
. langsung menahan lengan Sofi yang membua 
5 — tersentak kaget. Bagaimana pun ini di sekolah « 
us sepertinya Bobby bertindak tidak sopan. | 


“3 “Maaf, Pak, ini di sekolah, bisa GR 


| tangan saya?” 


“Mau bicara apa ya, Pak?” 


“Jangan sok formal sama gue, aduh.” 
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“Maaf, saya ini guru di sipi tolong hargai 


. “Hah, warmindo?” 


“Warung makan indomie di depan sekota) 
masa nggak tahu sih?” 


“Mau atau tidak?” 


, “Ya mau lah.” 


=. Ya sudah tunggu mik di sana, n anti 
Si Pak Bobby di sana.” N 


sepertinya makin ad wa Aa an ntuk berbicara 
berdua. Walau Bobby sendiri tidak tahu harus 
berbicara apa nanti jika Sofi datang. 


94 


Yah, yang penting 7g” adalah ketemu 
dulu, ngobrol dul —ikuti : 
A iba. e 


f / obby meli || 


| tengah beras da Pencen teman sekelasnya. 
tersenyum senang karena melihat Rion sud dah 
akrab dengan teman-temannya. 


” Bobby pun keluar dari sekolah dan menung 


Md nongkrong di tempat seperti ini. Eh, sejak 
A; kapan pula ia pernah nongkrong seperti ini, selama 
Cy sekolah ia tak pernah bergaul dengan teman-teman ` 
yanya karena terlalu asik mengganggu | 

| Andan 


an AN: pg ajak nongkrong sering tapi sn, 
"mau ikutan karena ia tak- pern 


4 A kalian tahu se Idirilah kondisi 
pengsan sas i Ah  seperti-apa 
“Mau pes; , Mas?” 
ibu-ibu.mu zul begitu saja. 


“Ada menunya, Bu?” tanya Bobby. 
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Di sini jual mie dorong. | mie Galkus. kopi, teh, 


TAI 
Fø Ak £ 
SAN 


“Oh, yaudah ibu buatkan es kopinya dulu. j 
bby mengangguk dan sang ibu pemilik warung 


DUN masuk ke dalam untuk membuat pesanan 


< a es kopi pesanan Bobby datang. 
Ka “Nih, Mas, es kopi nya.” 


e “Terima kasih, Bu.” 


? lan “Eh, Bu guru di sini juga, mau pesan 


4 A 
P- 
>» 
” P | 
AA Y Falas 
4 A 
4 x 
A | | y — NG m 
bu- Mas-nya ikut pesen 
oli 
| 14 g 1 | P 
Na u 


“Ehm, samain aja Bu.” 
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“Oke.” 


Kini 
A 
J 
Í 
A 


Ra 


- 
D 
1 


AR 


kb 

ib 

(Or 
(7 


/berlama-lama 


y 


<æ "Gue Cuma mau tanya kenapa lo kemari 
Jtek banget?” 


M “Astaga, anda memanggil saya kemari buk 
“ hanya untuk bertanya perihal itu kan?” 


a 
4 


| “Tapi kenyataannya memang itu yang ma 
üe bahas.” 


ia “Pak Bobby, saya ini sibuk loh, kok 
y bis nya anda memanggil saya hanya Ur 


(j | nggak sepele buat gue, ini ana ha at 


ae udah Kepo, duluan 1 tapi respon 4 


Ng 4 > D “A 
/ P 
| ab NA A ni 
yé gai guru-keponas ka cak 


saya INI Raapa bisa seenaknya 
menelpon tanpa ada alasan jelas?” 
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“Memang kalau guru harus di telepon kalau 


4 “Bg bby ma diam, ia tak: bisa 
menjawab ke na memang kemarin ia hanya iseng 
Kalau ia D hanya iseng Sofi benar-benar bisa 

emakin kesal, terus Bobby harus jawab apa dong" 


“Kenapa tidak jawab?” 
“Jadi gini sebenarnya, Sof.” 


“Sof?” ulang Sofi heran. 


“Udah sih biarin aja, toh gue lebih tua dafilo | 
ah lagian ini di luar sekolah nggak usah, fc 
males gue tahu.” 


ofi menghela nafas lalu 
etujui itu. Bobby yang melihat ta 
g'bukan main. | 


di ajak berdiskum 
“Berdiskusi tentang apa?” 
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ru pa sti Si lebih ng Gêr tuh cara ngajar anak derigai in 
. Di rumak U Rion suka malas belajar dan.ma 
main terus, nah, gue tuh punya ide gi 
ya biar Rion itu tetap mau belajar di rumah.” 


“Belajar apa ya?” 
“Ya calistung.” 


"Begini, usia Rion itu masih terlalu mud 
tuk belajar calingstung langsung. la haus: 
menggunakan media yang tepat, tidak bisa asal di 
ajak melihat angka dan menghitungnya.” 


“Maksudnya bagaimana?” 


“Itu cara bermain sambil belajar, Pak.” 
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“Jangan panggil Pak, ih, bandel banget sih." 
> : A DN 


i peng A 
aa 10 


| ; g dan Sofi panik. 


~ “Loh, kenapa, Pak?” Sofi memberikan oa 
pa. mineral yang langsung. di teguk oleh Bobby |. 


“Kepedesan ya? tebak si Ibu. Bobby meng jeh! 
an wajah memelas ia mengangguk. Sofi yang” 
lihat itu tak kuasa menahan tawa dan. 
mana Bobby langsung mendelik kesal. © / 


$. pa 
a memakan NE rebus mereka pun 
kembali ke sekolah karena Sofi harus mengajar. 


tetap di 
| mie pi 


“Sof.” 


100 


f “Gue nggak tahu apa ini lancang, tapi gt 


bukan tipe cowok yang bisa basa-basi. Jadi gue _ ` 
mau langsung ngomong ini ke lo.” 


“ “Ngomong apa?” 
“Gue tertarik sama lo.” Sofi bengong. 


“Tertarik?” 


i$ “Iya, gue itu lagi cari calon istri, susah b 
inya, dan yang ada di pikiran gue itu justru 
kemarin gue nelpon lo karena tiba-tiba, WA 
dintas di otak gue. Dan gue.sesepont 


sekali Jie Saka Pama Seseorang gue nggak akan 
pernah kecewain orang itu dan asal lo tahu juga, 
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gue juga bukan cowo yang agak” tanggung 


5 GA itip a 
Pi meninggalkan Sofi ea "masih | 


KC knya memproses semua 
barusan ia dengar. 


| Sampai ia tersadar setelah mendengat 
i lonceng sekolah berbunyi tanda anak-anak haris) CC 
y Masuk kelas dan belajar. 4 


A 
- a (A Www. 
" Olif resmi keluar dari jabata wa. 


Me ape hal tersebut a 


ih Ar 
"paham mana yang terbaik ke 
Pad | ` EAN JI) 
4 K 3, 
| ka. A o 
O A WR, a A a j O 3 PENA 
Pe (4 DAN <. IMAN a 
AN PAI NAN a TKI NA 
» - 
m ? 4 
14 r 1 | y 


Bobby yang tahu hal itu asung mendatangi 
Olif di ruang kerjanya. Olif nampak tengah 
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membereskan semua parang, patang miliknya 
untuk di bawa ( | 


| gurus rumah tangga.” 


g “Ngedenger lo ngomong gini kaya bukan 
“yang gue kenal.” 


“Bersama mereka adalah 
sekarang. 


E% “Salut deh gue sama lo, selalu pasti seti: 
Ta bil tindakan.” 


| 


3y UC 1 NO ga “da ng 

17 > 

Up A ija ” 4 
“Serius, gue sekarang mau fokus dengan 
tujuan gue, dan step by step nya udah gue kerjain.” 
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“Contohnya?” 


“Kamu yakin sama Sofi?” 
“Ya.” 


“ “Bagaimana bisa kamu yakin?” 


yang gue rasain ke lo dulu.” 


“Baguslah. Tapi lo udah pastikan kalau.S 


A 


tertawa obi karena 
(ga - 


“Tapi gue kan nggak salah dulu, siapa juga 
yang nyangka kalau anak sekolah songong kaya lo 


membi ng kan hal itu. I; Da 


104 


udah nikah, dan 
orang yang | 


sahnya sama ga gue lagi, 


“Emang single.” 


“Tahu dari mana?” 


l ddf 
Pn * 


“Ya nanti gue tanya dulu.” Olif terkekeh d 


4 


i . memalingkan wajah agar tidak terlihat jika ia tengah 


- LA | 
“=. 4 “pulang-gepet. $ | jp | | 
— A, i | | n 
e Je Á ar | j A | og” 
berhenti | "Olif mengangguk 


“Kenapa?” 
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“Karena ma buat 
mengangguk-angguk | ham. 


BLI, "Bobby 


“Kamu meragukan kekuatan ku?” 


“Astaga, gue tuh mau berbuat baik sama 


KE, gue di sini.” Olif melirik Bobby lalu akhirnya 
~menyetujui hal itu. Bobby pun dengan senang hati 
mengangkat dus-dus berisi barang-barang pribadi 


Cm Olif. La 
b Olif yang keluar dari ruangan mendapa kan © G 
kah a O Oa 


y 
| A dari karyawan yang merasa kehilanga 
toe Ph ct keputusan Olif untuk pensiun Si 1/ Oli 
P La 

4 ya ersenyum dan meminta maaf de 1G 


ta dirinya yang terkesan ,mene 
KB er emua- pahar 


Olif sed dari terharu rena tak menyangka jika 
karyawannya begitu menyayangi dirinya. Bahkan 
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CG 
Da 
5 1 


S “Kan kamu yang maksa tadi, ian, >. 
MNE: parang mengeluh?” 


| “Iya sih tapi kan siapa sangka kalau gue harus 
Bawa bingkisan juga?” Olif hanya tertawa kecil dan | 


t era kasih karena Bobby sudah mau 
| bantunya. Bobby pun akhirnya hanya bisa 


Aa gangguk saja dan melihat Olif masuk keli da ang 
taksi lalu pergi dari hadapannya. 


le D 
JAN! ya Tan as sudah 


menje di. sekdlahny a? Ardan pun 
pamit Untuk ag lebih dulu dan bergegas 
menjemput sang putra. Begitu sampai di sekolah 
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Rion sudah menunggu di peran ski" Pn 
pun bergegas Wa ampiri 


Cri | 
Papa nda 


“Papa takut kamu menunggi X « 


“Nggak kok, santai aja, Pah.” 
“Idih, bahasa anak Papa udah kaya 


N ha snya tertutup rapat itu kini areh leb r dan pi G 
EP suara-suara dari dalam rumah. Su, 


i Å | a 
Olif langsung tersenyum hangat dan 
menyambut mereka dengan seteko es jeruk segar. 
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Rion berlari ke arah sang Mama karena melihat 


“waktu untuk sang putra berpuas diri ber anja | 
ja dengan sang Mama. Ardan memilik 
duduk dan menuang es jeruk ke dalam gela 
meneguknya. Ng 


Sa es jeruk buatannya. Dengan se 
R ruti M mên ; 


“Mama, 'berarti setiap hari Mama akan di 
rumah nggak kerja-kerja?” 
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"Iya dong.” 


NA isa Want ! 
Di jatin sii 
a a 


t, 


serita ini ke temen-temen aku.” Olif dan Ard 
| sem karena Rion begitu bahagia deng 


ak l mana pun sikap anak tetap yang di butuhkan 


p ~~ adalah sosok Ibu di rumah. 


L 


p” “Sekarang, Rion bersihin diri dulu yuk, ganti! 
Dai nya, abis itu tidur siang.” | 


) he “Kok tidur sih, kan aku mau m 


ngga : kerja Pa ea pun kam 


pe 


“Oke kalau gitu, aku mau mandi.” 
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“Yuk, sama Mama.” 


5 TA . 
ra aa lela S NI 
- | Uu f y P || VIC Lahan ih | 
A a i =. J ia - SA z 
E (> a P b , = aji 7, P 
Q : A Er fa a 
p 
- v A a 
kd | 
s Å t E y = ng” 
A r YAN A 
| dl. DI — 
lai . A i 
o e 1 4 -i Pr 
S A 7 Aa 
Ar nelihat "ting 
v 4 
Ae = 
, - 
d 
- 


seusianya. 


Olif masuk ke dalam kamar 
TA menidurkan Rion. Ardan kini mengambil. 
NG kesempatan itu untuk bertanya banyak hal pada ' | 
y `g istri. Olif mengatakan apa yang ingini: 

| ` katakan, bahwa sekarang obsesinya b kar 


O h 
& I) 


“di Baginya sudah "Ah bekerja dan menge 
ES; tan, {setidaknya ia rele swati dan 
merasakan ituž semu 


Shi ingga bag 1 Osa 


Masa mudanya dulu sudah terbayar penuh 
karena memiliki suami yang begitu mendukung apa 
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pun keputusannya dan pni waktu baginya untuk 


ajar Memasak untuk membuat anak dan \ 
ah makan di rumah. -| 


Dan yang paling penting adalah mereka 
tengah program anak ke dua. 


Na Ardan benar-benar senang sekali mendeng 4 È 
A / halitu karena ia memang dari dulu ingin sekali ` ; 
Merasakan perhatian dan pelayanan seorang istri 
Š seutuhnya. Sebagai suami tentu saja ia tak munafika 
04 mengiginkan hal itu walau dulu ia selalu 
mendukung apa pun keinginan sang istri . 
N Arda n sendiri tahu seperti apa Olif mudanya. N 
Kr | 


kesabaran itu pun 


a | n Y p walan bibi "Oi dar 


na , 9 a setiap keputusan 
mu selalu akú dukung dan kali ini keputusan mu 
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adalah hadiah terinda 


untu KKU Kau tersenyum 


A Olif memeluk tubuh sang suami yang selalu 
A / bisa membuatnya nyaman dan aman. Suami yang 
“bisa menjadi Kakeknya untuk terus menasehati jik 
| ia salah, menjadi Kakak yang selalu 
melindungi dan menjaganya dan menjadi 
a selalu setia dan mencintainya. 


2g “Bersama mu begitu indah, Mas,” 
membuat Ardan menatap wajah 
mg melumat bibir sang istri yang 
membuatnya bergairah. ' pur 


= ze Genga panas sore ore jtu. 
D A | | 
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Tiga bulan sudah gi Ka” sapaa dan 
mereka serin: mengha “belt 
: ND ersi 


ya. TA | ARO #35 8 
AF api tidak se telah Olif berhenti bekasi kapan 1G 
A ; “pun mereka nm Ka ajah Olif jalan maka Olif “akan 
| sela u-siap. Rion benar-benar merasakan kehadir 
bu dalam hidupnya dan benar-benar ema 
bahagia seperti teman-temannya ketika mere 
semua bercerita. Dan Rion tidak akan perna 
A _ ketinggalan untuk bercerita apa yang ia lakukan | 
| . bersama dengan sang Ibu. 


f 


Tapi ada yang aneh karena setelah @lif 
ai bekerja mereka jarang sekali melihat” 
ya obby mampir ke rumah. Biasanya seti Tari 

a di minta Bobby selalu hadir dan Ad ' 
aah Tapi kali ini tidak bahkan narpa | 
P el app “aa tak ada kabar. 


Png 


dh 
“Entah, aku bahkan lupa ada anak itu di 
kehidupan sempurna kita,” canda Ardan yang 
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membuat Olif mençubitı ya. Ardan geken lalu 
akhirnya iam henan 


Bikir pendek gitu kok.” 


4 P “Terus kenapa dong?” 


| €a “Nanti deh aku coba hubungi Bobby dan'tany 
sekarang dia jarang ke rumah” /O 
( ' iD 
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Malamnya saat me reka ta makan malam 
suara ketukan pintu membu AMP aa he 
AN ang 


Imta DARK 
jala DOL IY 8 


A | 

me ag: aja baru nongol?” tanya Ardan. 
V Bobby t han ar yengir sembari masuk ke dalam dan 
/. duduk di samping Rion lalu tanpa malu Ik 


AM 


gambil piring dan ikut makan malam bersama. 
reka sih sudah terbiasa dengan hal itu jadi 
Sig embiarkan saja apa yang Bobby lakukan. 


“Om ke mana aja sih, kok baru keliatan?” 


“Om ada misi khusus jadi nggak bisa net 


“Misi khusus apa?” 


“Terus gimana, dapet?” 
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“Dapetlah.” 


Pa ‘Eh makan dulu lah, nanti cerita lagi,” ujar = 
* Ardan. Dan mereka pun akhirnya makan malam 
bersama sampai perut mereka kenyang, Bobb AE 
La setelah makan masih sempat menemani Rion main 
U dan mengajak Rion untuk tidur. Bagaimana pun’ | 
Riof itu memang sangat dekat dengan Bobb & 


0 OG GA 
kn Setelah Rion tidur Bobby keluar sar te "S 


n Ardan masih menunggu Bob, untu 
tentang Sofi. Mau tak mau.Bobby-r 


elama tiga bulan.terakhif. > 
14 yang 


E< =. bercerita s 
| engan pendiriannya. 


Sampal aia Sofi luluh karena Bobby langsung 
mendatangi orang tua Sofi. Bobby ingin 
menunjukkan pada Sofi jika ia tidak main-main 
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dengan Sofi. Ia sungguh-sungguh ingin melamar 


Sofi walay,mereka bai u K ~N — 2 

A aduk B obt by | 6] i nikahan han it Je 1. 
peta. beratafat Dan x mai ENG 
“wanita Ai idak-s Bae GS Ae 


neli ag B db by mendatangi orang Sat E 
uluh dengan keseriusan Bobby. 


C (3 
Sungguh hal yang sangat berbeda dengan ka 
| | . KA E 
perilaku Bobby yang terlihat urakan dan asal tapi SEA 
w pi nyala Bobby benar-benar pria yang bertanggung, ! 


a ar melihat bocah kecil mat dulu nakal kin 
menjelma menjadi pria hebat. 


Ardan bahkan menepuk pundak .. 
| an memuji anak nya sendiri. Bobby 
E- itu merasa risih tapi kareng 
Wih rang yang iseng ia malah nem 


= E Olif tertawa kar na tingkah- 
Grana oi : Kola ny P | 


>A 
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esmi: Pagi itu Ardan dan Olif sibuk un 
engantar Bobby ke rumah Sofi. Rion sudah 
NG dandani rapih, Ardan nampak tampan deng 


0) | e 6 
pa TN n w A 
3 IAr | 
ta Prana 7 
Wi t A 
, 47, 


NG NA 
A E” 


“Sombong.” 
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“Hehehe, mungki 
belum sampai r ma 
beda-,cerita jagi k 
membu z 
JK 30bbj / 


gareng, ESY di rumah 


Sudah harus ien untuk peri ji 
menuj rumah Sofi. Ketika memasuki mobi Bobt 
merasakan detak jantungnya yang tak karuan. 


: Tapi ia mencoba untuk tetap tenang da 
menghadapi hal ini dengan baik. Toh hal baik ak 


No berakhir dengan kebaikan pula. 


EF 


OG 


13 Sesampainya di rumah Sofi, mereka emua 
Oo 


| tatan dan membawa hantaran untuk calol NA n. 
Si iu o satu persatu sembari ih, ika 
n itu dan duduk di tempat ara sù 


bertunan gan da er 
tanggal | Sermikehan saja. 
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Selang tiga bulai jelah h laman Bobby dan 
Sofi melang: PA aman Aa 


kri karena Olif wany a 
agandung anak kedua. Anak yang di nanti- w 
arena permintaan sang putra. 


Olif benar-benar bahagia dengan kehamil 


“sana saja sudah terlihat jika Rion sanga 
menyayangi sang calon adik. - 


“Ardan mengusap kepala sang putra. 


N = nya, apa pan jenis kelaminnya harja 
ang dan jaga.” 
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a 
VA NG ga 


Seta hun sudah | berlalu Olif sudah net | 
akini sang putri kecil berusia 2 bulan. Sang put 
ang'ia beri nama Ariana Larasati tumbuh denga 
at. Bahkan kabar baik bukan hanya datang dari | | 
Olif tapi juga Bobby yang di mana Sofi akhirnya” 


Karena kebersamaan adalah kebahaggian 


tersendiri. 
“3 
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